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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan ampas kelapa fermentasi (Cocos nucifera L)
dalam ransum terhadap konsumsi ransum, konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan
kering dan kecernaan bahan organik babi grower-finisher. Penelitian ini menggunakan 12 ekor babi landrace
kastrasi umur 4-5 bulan dengan kisaran bobot badan awal 50-73kg dan rataan 66,25kg (KV = 15,75%). Metode
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan.
Perlakuan terdiri dari RO: ransum tanpa ampas kelapa fermentasi (AKF), R1: ransum menggunakan 5% AKEF,
R2: ransum menggunakan 10% AKF, R3: ransum menggunakan 15% AKF. Variabel yang diamati terdiri dari
konsumsi ransum, konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organk, kecernaan bahan kering dan kecernaan
bahan organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi ransum, konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan kering dan kecernaan
bahan organik. Disimpulkan bahwa ampas kelapa sebanyak 0%, 5%, 10% dan 15% dalam ransum memberikan
pengaruh yang sama terhadap konsumsi ransum, konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan
bahan kering dan kecernaan bahan organik. ~Ampas kelapa fermentasi dapat digunakan sampai 15% dalam
ransum babi grower-finisher.

Kata-kata kunci: ampas kelapa, babi, bahan kering, bahan organik, fermentasi

ABSTRACT

This research aimed to evaluate the effect of using fermented coconut waste (Cocos nucifera L) in the diet on
the consumption and digestibility of dry matter and organic matter in grower-finisher pigs. Twelve castration
landrace pigs aged 4-5 months with an initial weight of 50-83kg with an average of 66.25kg (KV = 15.75%)
were used in this experiment. The experimental was was a Randomized Block Design (RBD) with four
treatments and three replications. The treatments were R0: ration without fermented coconut waste (FCW), R1:
ration using 5% FCW, R2: ration using 10% FCW, R3: ration using 15% FCW. The results showed that
treatment had no significant effect (P>0.05) on the ration consumption, dry matter consumption, organic matter
consumption, dry matter digestibility and organic matter digestibility. It can be concluded that coconut waste
as much as 0%, 5%, 10% and 15% in the ration gave the same effect on ration consumption, dry matter
consumption, organic matter consumption, dry matter digestibility and organic matter digestibility. Fermented
coconut waste can be used up to 15% in grower-finisher pig rations.

Keywords: coconut waste, dry matter pigs, fermented, organic matter
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PENDAHULUAN

Produktivitas ternak babi yang optimal
membutuhkan pakan dengan proporsi dan
komposisi zat-zat makanan yang lengkap dan
seimbang, sechingga mampu  memenuhi
kebutuhan dalam setiap masa pertumbuhannya.
Babi fase grower membutuhkan jumlah pakan
yang banyak dengan nutrisi yang cukup,
schingga biaya yang dihabiskan pada fase ini
untuk penyediaan pakan menduduki porsi
terbesar (70-80%) dari total biaya produksi
(Sumadi, et al. 2017; Matialo, et al. 2020).
Pemanfaatkan limbah pertanian merupakan
solusi untuk mengurangi biaya pakan dalam
usaha peternakan.

Ampas kelapa merupakan salah satu
limbah pertanian yang tersedia cukup banyak,
namun penggunaannya sebagai bahan campuran
pakan ternak babi belum optimal. Ampas kelapa
sebagai campuran pakan diharapkan dapat
mengurangi biaya pakan pada pemeliharaan
babi. Ampas kelapa merupakan hasil sampingan
padat dari proses pembuatan minyak kelapa di
tingkat usaha rumahan ataupun industri minyak
sehingga berpeluang besar sebagai komponen
pakan  ternak.  Perkembangan  tanaman
perkebunan terutama tanaman kelapa di daerah
pedesaan telah menjadi bagian integral dari
kehidupan masyarakat di Nusa Tenggara Timur
(NTT). Produksi buah kelapa di NTT dari tahun
2017 sampai 2021 mencapai 347.734 ton (BPS
NTT 2021). Dalam pengolahan minyak kelapa
secara basah, dari 100 butir kelapa diperoleh
ampas 19,50 kg (Karlina dan Yudi, 2013).
Ampas kelapa mengandung serat kasar 20,1-
31,6%, protein kasar 5,6-5,81%, lemak kasar
20,08%  (Wulandari, 2017). Dengan
memperhatikan nutrisi yang terkandung di
dalam ampas kelapa maka dapat digunakan
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sebagai pakan (Kapriani et al. 2016).
Kandungan  serat kasar yang  tinggi,

menyebabkan penggunaannya dalam ransum
babi terbatas karena sulit dicerna dan diserap
oleh babi, sehingga perlu dilakukan pengolahan.

Pengolahan dengan fermentasi
melibatkan mikroorganisme untuk mendegradasi
bahan organik menjadi senyawa sederhana.
Serat kasar dalam ampas kelapa akan dipecah
oleh mikroorganisme sehingga dapat
meningkatkan protein dan menurunkan serat
kasar (Biyatmoko, 2018 ). Ampas kelapa
fermentasi dapat digunakan sampai 20% pada
ayam broiler maupun kampong (Cahya, 2016;
Putri, 2020), 20% pada ikan (Farizaldi, 2016).
Pengolahan ampas kelapa dengan fermentasi
dapat memperbaiki kualitas dan mengurangi
biaya pakan (Pravitasari, 2017; Saragih dan
Ndruma, 2020; Sudarmi, et a/ 2020).

Kecernaan bahan kering dan bahan
organik berkaitan erat dengan jumlah nutrisi
yang bisa dimanfaatkan oleh ternak untuk
kebutuhan pertumbuhannya. Kecernaan bahan
kering dan bahan organik menggambarkan
ketersediaan nutrien bagi babi. Bahan kering
merupakan cerminan dari besarnya karbohidrat
yang terdapat di dalam bahan pakan penyusun
ransum, karena sebagian besar bahan kering
pakan babi berupa karbohidrat (Velayudhan, et
al. 2015). Tipe kuantitas karbohidrat dalam
bahan atau penambahannya dalam ransum
menentukan daya cerna zat-zat makanan bahan
lainnya  terutama dengan  meningkatnya
kandungan serat kasar dalam ransum maka daya
cerna zat-zat makanan lainnya akan menurun.
Informasi penggunaan ampas kelapa pada ternak
babi belum banyak ditemui sampai saat ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 12 ekor babi
landrace jantan kastrasi fase pertumbuhan
dengan kisaran umur 4-5 bulan dengan bobot
badan awal 50-73kg, rata-rata 66,25kg
(KV=15.75%). Kandang yang digunakan
berukuran 12 m x 6 m terdiri dari 12 petak
masing-masing berukuran 2 m x 1,8 m. Pakan
yang diberikan terdiri dari jagung, dedak padi,
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konsentrat, mineral, minyak kelapa dan ampas
kelapa. Kandungan nutrisi ransum perlakuan
berdasarkan kebutuhan babi menurut NRC
(1998). Pemberian pakan mingguan adalah 5%
dari bobot badan babi dalam minggu tersebut
dan pemberian air minum ad libitum.
Komposisi dan kandungan nutrisi ransum
perlakuan disajikan pada Tabel 1 dan 2.
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Tabel 1. Komposisi ransum perlakuan
Bahan pakan Perlakuan

RO R1 R2 R3
Tepung jagung (%) 46,00 43,00 40,00 37,00
Dedak padi (%) 26,00 24,00 22,00 20,00
Ampas kelapa 0 5,00 10,00 15,00
fermentasi (%)
Kosentrat (%) 26,00 26,00 26,00 26,00
Mineral (% ) 1,50 1,50 0,50 0,50
Minyak kelapa (%) 0,50 0,50 1,50 1,50
Total 100,00 100,00 100,00 100,00
Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum penelitian
Kandungan Perlakuan
nutrisi RO R1 R2 R3
BK (%) 88,00 87,73 87,46 89,19
ME (Kkal/kg) 3.168,90 3.149,95 3.143,55 3.105,12
PK (%) 17,16 17,19 17,23 17,26
LK (%) 6,94 7,44 7,94 8,43
SK (%) 6,72 6,96 7,21 7,44
Ca (%) 1,50 1,50 1,49 1,49
P (%) 1,06 1,06 1,08 1,04

Ransum yang diuji dalam penelitian ini Larutan no.4 disemprotkan ke seluruh

terdiri dari : RO : ransum tanpa ampas kelapa
fermentasi (AKF), R1 : ransum menggunakan
5% AKF, R2 : ransum menggunakan 10% AKF,
R3 : ransum menggunaan 15% AKF).

Prosedur Fermentasi Ampas Kelapa

Tahapan proses fermentasi berdasarkan
rekomendasi Biyatmoko et al. (2018) adalah
1) Menyiapkan ampas kelapa segar; 2). Ampas
kelapa dijemur selama kurang lebih 3-4 hari;
3). Mencampur ampas kelapa kering dengan
dedak padi sebanyak 5% (500 g/10 kg ampas
kelapa); 4) Membuat larutan dengan mencampur
3% EM-4 (300 ml) + 1% gula (100 g/10 kg
ampas kelapa); + 25% (2500 ml) air; 5).

permukaan ampas kelapa secara merata; 6)
Setelah merata dibungkus dalam wadah plastic
dengan rapat, dan dibiarkan selama lima hari; 7).
Setelah fermentasi selesai, selanjutnya diangin-
anginkan dan siap dicampurkan ke dalam pakan.
Peubah yang diukur adalah konsumsi ransum,
konsumsi bahan kering, konsumsi bahan
organik, kecernaan bahan kering, dan kecernaan
bahan organik.

Metode yang digunakan adalah metode
eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Data yang terkumpul diolah dengan
Analisis Ragam. Uji Jarak berganda Duncan’s
dipakai untuk mengetahui pangaruh perbedaan
antar perlakuan (Gazpersz, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Ransum

Hasil analisis Anova menunjukkan
bahwa penggunaan ampas kelapa fermentasi
dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap  konsumsi  ransum. Hal  ini
menunjukkan bahwa penggunaan ampas kelapa
5%, 10% dan 15% tidak mengurangi tingkat
kesukaan babi pada pakan, yang ditunjukkan
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oleh jumlah konsumsi relatif sama. Penelitian ini
sejalan dengan hasil yang dilaporkan Priyanka
(2020) bahwa ampas kelapa dapat digunakan
dalam pakan dan dikonsumsi dengan baik oleh
babi. Selanjutnya didukung pula oleh Rolinec ef
al (2020) bahwa kandungan lemak dalam
dalam ampas kelapa dikonsumsi dengan baik
oleh babi dan berefek baik untuk kesehatan babi
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Tabel 3. Rataan konsumsi, kecernaan bahan kering dan bahan organik

Peubah Perlakuan P-
RO R1 R2 R3 value

Konsumsi ransum 4.950+864,9° 5.050+960,792 5.025+458,26* 4.958+357,36* 0,97

(g/e/hr)

Konsumsi bahan 4401,54+769,1* 4365,22+830,51°  4257,18+338,24*  4130,29+297,68" 0,65

kering (h/e/hr)

Kecernaan bahan 86,20+1,9332 61,16+6,278* 86,04+2,544* 74,31+16,726* 0,06

kering (%)

Konsumsi bahan 42,23+738,06*°  41,77+794,86* 40,92+373,25° 38,27+275,85% 0,36

organik (g/e/hr)

Kecernaan bahan 59,18+4,2102 61,22+6,2172 55,72+4,7432 63,09+3,9002 0,44

organik (%)

Keterangan : Nilai rataan dengan superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata

(P>0,05).

Konsumsi ransum yang sama pada
semua perlakuan juga disebabkan oleh
kandungan energi ransum yang hampir sama.
Poluan et al. (2017) menjelaskan bahwa
konsumsi ransum dipengaruhi oleh palatabilitas,
kandungan energi ransum, dan kondisi ternak.
Pakan yang mengandung ampas kelapa sampai
15% dikonsumsi sama baiknya dengan pakan
tanpa ampas kelapa karena proses fermentasi
dapat memperbaiki tekstur, rasa yang dapat
memicu naluri dan selera makan ternak babi
(Kono, et al.. 2022). Proses fermentasi ampas
kelapa juga dapat menurunkan serat kasar,
memperbaiki tekstur, serta kualitas (Ristianto,
et al. 2016), sehingga dapat digunakan sebagai
bahan pakan dan disukai ternak babi. Setiap
minggu konsumsi ransum ternak babi meningkat
sesuai dengan peningkatan bobot badan.
Komponen ampas kelapa 5%-15% dalam
ransum dikonsumsi dengan baik yang ditandai
adanya peningkatan konsumsi, dan
bertambahnya bobot badan setiap minggu. Hal
ini sejalan dengan pendapat Murdin et al. (2020)
bahwa jika ternak menyukai pakan yang
diberikan maka akan mengkonsumsinya dengan
baik, dan dengan meningkatnya konsumsi maka
akan meningkatkan pertumbuhan yang ditandai
bertambahnya ukuran linear tubuh dan bobot
badan babi.

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Bahan Kering Ransum

Hasil analisis Anova menunjukkan bahwa
penggunaan ampas kelapa fermentasi tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
bahan kering ransum. Artinya penggunaan
ampas kelapa fermentasi dengan kadar 0%, 5%,
10% dan 15% memberikan pengaruh yang sama
terhadap konsumsi bahan kering ransum ternak
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babi. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat
palatabilitas, tingkat konsumsi dan kandungan
energi dan protein ransum perlakuan yang relatif
sama, sehingga tidak terdapat perbedaan
pengaruh terhadap konsumsi ransum bahan
kering.  Hasil penelitian ini didukung oleh
Gemima et al. (2022) bahwa konsumsi pakan
dipengaruhi  oleh palatabilitas, kemudian
konsumsi bahan kering dipengaruhi oleh jumlah
konsumsi pakan dan bahan kering pakan.
Selanjutnya energi ransum mempengaruhi
konsumsi bahan kering. Kandungan energi
ransum perlakuan relatif sama menyebabkan
konsumsi bahan kering juga sama. Hal ini
sesuai pernyataan Amtiran, et al. (2018) bahwa
jumlah konsumsi ransum dan kandungan energi
ransum yang hampir sama memberikan
pengaruh yang tidak signifikan terhadap
konsumsi bahan kering ransum. Apabila energi
ransum perlakuan sama, maka ternak akan
mengkonsumsi ransum dalam jumlah yang sama
pula, sedangkan apabila energi ransum tinggi,
maka konsumsi menurun, sehingga akan
menekan zat-zat makanan lainnya, sebaliknya
semakin rendah kandungan energi ransum
konsumsi energi semakin tinggi. Konsumsi
juga dipengaruhi oleh, jumlah dan komponen
serat kasar, karena komponen serat kasar dapat
mempengaruhi palatabilitas. Kandungan serat
kasar dalam perlakuan ini diduga tidak
berpengaruh terhadap palatabilitas, sehingga
tidak mempengaruhi konsumsi. Kandungan
nutrisi yang relatif sama seperti halnya
kandungan serat kasar dapat mempengaruhi
palatabilitas, sehingga menyebabkan konsumsi
sama (Ly dan Kallau 2014). Konsumsi yang
sama, bahan kering yang sama, maka akan
menghasilkan konsumsi bahan kering yang sama
pula (Oru et al, 2020).
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Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan
Bahan Kering Ransum

Hasil analisis Anova menunjukkan
bahwa perlakuan menggunakan ampas kelapa
fermentasi tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap kecernaan bahan kering ransum. Hasil
ini menunjukkan bahwa penggunaan ampas
kelapa fermentasi pada tingkat 0%, 5%, 10%
dan 15% dalam ransum memberikan kecernaan
bahan kering yang sama. Tidak adanya pengaruh
perlakuan terhadap kecernaan bahan kering
ransum pada penelitian ini, mengindikasikan
bahwa nutrisi (bahan organik dan anorganik)
pada ampas kelapa dapat dicerna oleh babi.
Berarti pula bahwa zat-zat nutrisi dalam ampas
kelapa yang penggunaannya hingga 15% dapat
dicerna dengan baik oleh babi yang ditunjukkan
oleh kecernaan bahan kering ransum relative
sama dibandingkan ransum tanpa ampas kelapa
fermentasi.. Kecernaan bahan kering yang
relative sama atau berbeda tidak nyata pada babi
yang diberi pakan mengandung ampas kelapa
fermentasi, menunjukkan nutrisi yang ada
dalam pakan terutama serat kasar dapat dicerna
dengan baik oleh babi. Penelitian ini didukung
oleh Itu et al. (2017) bahwa serat kasar ransum
mempengaruhi kecernaan bahan kering, apabila
serat kasar dapat tercerna, maka nutrisi lain juga
tercerna dengan baik yang ditunjukkan oleh
kecernaan bahan kering.  Penggunaan ampas
kelapa fermentasi sampai 15% dalam ransum
babi dapat memberikan kecernaan bahan kering
yang sama dengan yang diberi ransum tanpa
ampas kelapa. Tidak ada pengaruh perlakuan
terhadap kecernaan bahan kering ransum, diduga
karena komposisi ransum yang relatif sama, dan
dipengaruhi oleh umur ternak, bentuk fisik
pakan, kondisi pakan. ternak dan jumlah pakan
yang dikonsumsi juga relatif sama. Pernyataan
ini didukung oleh Amtiran et al. (2018), bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan
ransum pada babi  adalah komposisi pakan,
kecernaan semu komposisi pakan, persiapan
pakan, jenis ternak, jumlah pakan dan
kandungan serat kasar ransum. Kecernaan
bahan kering dari babi yang mengkonsumsi
ransum mengandung ampas kelapa sampai 15%
menunjukkan semua babi dapat mencerna nutrisi
dengan baik, sama baiknya dengan ransum tanpa
ampas kelapa. Apabila kecernaan bahan kering
baik, maka hal ini mengindikasikan, penyerapan
nutrisi dan pertambahan bobot badan juga baik.
Hal ini sesuai dengan pendapat Helena er al.
(2020) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kecernaan bahan kering adalah  komponen
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pakan yang tercerna, komposisi pakan serat
kasar tercerna dalam saluran pencernaan, akan
mempengaruhi penyerapan. Sejalan dengan
pendapat Knafmone et al. (2019) bahwa tinggi
dan rendahnya kecernaan bahan pakan
tergantung pada jumlah konsumsi bahan yang
dapat dicerna. Ronald et al. (2016), menyatakan
bahwa kecernaan bahan kering juga dipengaruhi
oleh komponen bahan kering itu sendiri seperti
protein, karbohidrat (BETN dan serat kasar),
lemak dan abu. Faktor lain yang mempengaruhi
kecernaan bahan kering pada babi adalah bentuk
fisik bahan pakan, tingkat konsumsi dan kondisi
fisiologis ternak pada setiap perlakuan, apabila
faktor tersebut relatif sama maka kecernaan
bahan kering yang diperoleh sama (Sanda et al.
2019). Ampas kelapa yang telah difermentasi
mengalami perbaikan kualitas secara fisik dan
kimiawi (Biyatmoko et al., 2018), sehingga
disukai dan dicerna dengan baik pada
penggunaan 15% pada babi grower-finisher.
Kualitas ampas kelapa meningkat setelah proses
fermentasi karena kandungan serat kasarnya
serat kasar menurun, sehingga kecernaan bahan
kering pakan diperbaiki dan dapat menyamai
kecernaan pakan tanpa ampas kelapa. Sumber
serat kasar dari bahan pakan berbeda dapat
mempengaruhi  kecernaannya  serat  kasar
tersebut di dalam saluran cerna babi. Hasil ini
didukung oleh Jarrett dan Ashworth (2018)
bahwa penggunaan bahan bakan yang berbeda
dapat  mempengaruhi kecernaan  yang
diakibatkan oleh jenis serat kasar yang dimiliki
oleh bahan pakan tersebut yang akan
mempengaruhi pertumbuhan ternak. Kandungan
serat kasar dalam ampas kelapa yang telah
difermentasi memperbaiki kecernaannya
(Farizaldi, 2016).

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Bahan Organik Ransum

Hasil analisis Anova menunjukkan bahwa
perlakuan tidak nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi bahan organik. Dapat dikatakan
bahwa peningkatan penggunaan ampas kelapa
fermentasi dari  0-15%  dalam  ransum
berpengaruh sama terhadap konsumsi bahan
organik. Hal ini diduga karena keseimbangan
nutrisi terutama energi, protein, kandungan
serat kasar, tingkat palatabilitas dan jumlah
pakan yang dikonsumsi  hampir sama.
Pernyataan ini didukung oleh Amtiran et al.
(2018) bahwa konsumsi bahan organik yang
relatif sama dipengaruhi oleh keseimbangan
nutrisi terutama energi dan protein, kandungan
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serat kasar dan jumlah konsumsi pakan yang
relatif sama. Jumlah bahan organik yang
dikonsumsi, menggambarkan jumlah nutrisi
yang tersedia untuk dicerna dan dimanfaatkan
oleh babi yang akan digunakan untuk menaikkan
bobot badan . Penggunaan ampas kelapa hingga
15% dalam ransum dapat dikonsumsi dengan
baik. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
ransum mengandung zat nutrisi yang hampir
sama dan jumlah konsumsi sama maka bahan
organik terkonsumsi juga hampir sama,
didukung pendapat Amtiran et al. (2018) bahwa
apabila nutrisi yang tercakup dalam bahan
organik hampir sama, dan jumlah konsumsi juga
hampir sama maka babi akan mengkonsumsi
bahan organik juga hampir sama. Selanjutnya
dudukung pula oleh Sanda et al. (2019), bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi
bahan organik adalah kandungan gizi, umur dan
tingkat palatabilitas. Apabila konsumsi ransum,
umur, kandungan nutrisi ransum hampir sama,
maka konsumsi bahan organik relatif sama.
Ampas kelapa yang terfermentasi oleh EM-4
menyebabkan nutrisi yang ada di dalamnya lebih
terurai, sehingga permukaannya lebih luas untuk
bisa kontak dengan enzim pencerna, dengan
demikian nutrisi dalam ampas kelapa dapat
tercerna. Hasil ini didukung pula oleh Farizaldi
(2016) bahwa ampas kelapa dapat ditingkatkan
kandungan nutrisinya melalui  fermentasi
menggunakan ragi lokal selama 2 sampai 6 hari
yang terlihat pada kadar protein kasar, serat
kasar, lemak kasar, abu dan energi kotor.

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan
Bahan Organik Ransum

Hasil analisis Anova menunjukkan bahwa
perlakuan  menggunakan  ampas  kelapa
fermentasi tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap kecernaan bahan organik ransum. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan ampas
kelapa fermentasi dengan level 0%, 5%, 10%
dan 15% pada ransum babi menghasilkan
kecernaan bahan kering yang relatif sama. Hasil
ini menunjukkan bahwa penggunaan ampas
kelapa hingga 15% yang telah difermentasi,
dapat dikonsumsi dan dicerna sama baiknya
dengan ransum tanpa ampas kelapa. Rataan
kecernaan bahan organik pada penelitian ini
55,72%-63,09%, hasil ini lebih rendah
dibandingkan yang diperoleh Amtiran et al.
(2018) yakni 68,81%-69,08%. Hal ini diduga
disebabkan nutrisi ransum berbeda terutama
protein lebih rendah 17,16%-17,26% sedangkan
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Ransum pada penelitian Amtiran et al (2018)
adalah 17,20%-18,10%, demikian pula serat
kasar lebih tinggi 6,72%-7,44% dibandingkan
6,2%-6,7%. Bahan organic pakan yang dapat
dicerna babi akan mengalami perbedaan yang
disebabkan oleh perbedaan nutrisi pakan, selain
perbedaan fenotip babi tersebut (Ouweltjes ef al.
2018). Kecernaan bahan organik
menggambarkan ketersediaan nutrisi cukup
untuk mengetahui keefisienan pakan untuk
menghasilkan bobot badan babi ( Noblet dan
Yolande , 2007; Ouweltjes et al. 2018). Tidak
ada pengaruh nyata terhadap kecernaan bahan
organik disebabkan karena tingkat konsumsi
ransum, umur, bentuk fisik atau bahan
pembuatan ransum dan komposisi kimia ransum
yang relatif sama dengan demikian tidak ada
pengaruh perlakuan terhadap kecernaan bahan
organik. Segi positif penggunaan ampas kelapa
selain mengurangi biaya pakan, juga diketahui
masih mengandung asam laurit yang berfungsi
sebagai antibakteri kemudian berefek pada
kinerja saluran cerna (Rolinec, et al. 2020).
Sanda et al. (2019), melaporkan bahwa
babi yang mengkonsumsi ransum dalam jumlah
yang sama, memiliki umur yang sama dan
kandungan serat kasar ransum yang relatif sama,
akan menunjukkan kecernaan bahan organik
ransum yang sama. Kecernaan bahan organik
ampas kelapa yang baik, menandakan
ketersediaan ~ nutrisi ~ mencukupi  untuk
pertambahan bobot badan babi penelitian. Hasil
ini didukung oleh Widayati et al. (2018) bahwa
nutrisi hasil sampingan pertanian dan industry
pangan dapat dimanfaatkan oleh ternak babi
dengan baik diperlihatkan oleh pertambahan
bobot babi baik. Dalam ampas kelapa masih
diketahui mengandung nutrisi yang apabila
dicampur dengan bahan lain memperbaiki
performan babi dan menurunkan biaya pakan.
Selanjutnya kecernaan bahan kering akan diikuti
dengan kecernaan bahan organik karena
sebagian dari komponen bahan kering terdiri
dari bahan organik. Jadi, faktor-faktor yang
menyebabkan tinggi rendahnya kecernaan bahan
kering juga mempengaruhi tinggi rendahnya
kecernaan bahan organik (Oru et al, 2020). Hasil
ini sejalan pula pada penggunaan ampas kelapa
sebagai komponen pakan babi  induk
memberikan kecernaan bahan kering, bahan
organik, protein, bahan ekstrak tanpa nitrogen
(BETN) yang sama pada level penggunaan
0%,10% dan 15%. (Priyanka, et al. 2020).
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SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa ampas kelapa fermentasi dapat digunakan
hingga 15% dalam ransum, memberikan
konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut
menggunakan ampas kelapa fermentasi dengan
level yang lebih tinggi pada berbagai fase

organik ~ babi grower-finisher yang sama  pertumbuhan atau status fisiologis babi agar
baiknya dengan tanpa ampas kelapa. diperoleh hasil yang lebih optimal.
SARAN
Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan fermentasi untuk mendapatkan hasil yang
meningkatkan  penggunaan ampas kelapa  optimal dan mengurangi biaya pakan.
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